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ABSTRACT 

This research has been carried out in Labuhanbatu University’s North Sumatera Experimental Field. 

Starting in April 2020 until completion. The height of the placa ranges from ± 25 meters above sea 

level with a flat topography. This study aims to determine the effect of giving Solid and Biourine 

Cow on the growth of cocoa seedlings. This study used a factorial randomized block design (RBD) 

with 2 factors that were examined and repeated 3 times. The treatment are: Solid Fertilizer (S) 

treatment factor with 3 levels, namely: S0= No treatment (control), S1= 100 g Solid/polybag and 

S2= 200 g Solid/polybag. The second factor was giving Cow Biourine (B) with 3 levels, namely: 

B0= without treatment (control), B1= 150 ml/500 ml water polybag and B2= 300 ml/500 ml 

water/polybag. The number of treatment combinations 3x3= 9 treatment combinations namely: 

S0B0, S1B0, S2B0, S0B1,S1B1, S2B1, S0B2, S1B2 and S2B2. The data from the obsevations were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA) and continued with the mean difference test  

Keywords: Solid, Beef Biourine, Cocoa, Growth  

ABSTRAK 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Universitas Labuhanbatu Sumatera Utara. 

Dimulai pada bulan April  2020 sampai dengan selesai. Ketinggian tempat berkisar ± 25 mdpl 

dengan topografi datar, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek pemberian Solid dan 

Biourine Sapi terhadap pertumbuhan bibit kakao. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok  (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yang diteliti dan di ulang sebanyak 3 kali. Adapun 

perlakuannya adalah: Faktor perlakuan Pupuk Solid (S)  dengan 3 taraf, yaitu:S0 = Tanpa perlakuan 

(control), S1=100 g Solid/polybag dan S2 = 200 g Solid/polybag. Faktor kedua pemberian Biourine 

Sapi (B) dengan 3 taraf yaitu: B0 = Tanpa perlakuan (kontrol), B1 = 150 ml/500 ml air/polybag dan 

B2 = 300 ml/500 ml air/polybag.  Jumlah kombinasi perlakuan 3x3 =9 kombinasi perlakuan, 

yaitu:S0B0, S1B0, S2B0, S0B1,S1B1, S2B1, S0B2, S1B2 dan S2B2. Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan menggunakan analisi of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut 

Duncan. 

 
Kata Kunci: Solid, Biourine Sapi, Kakao, Pertumbuhan 

 

PENDAHULUAN 

Kakao (Theobroma cacao L.) salah satu tanaman tahunan yang bernilai ekonomi di dunia, 

terutama digunakan sebagai bahan baku produksi coklat, menurut data dari internasional Cacao 

Organization (ICCO), produksi kakao tahunan secara global pada tahun 2016 sebesar 3,971 juta ton, 
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sementara kebutuhan biji kakao dunia sebesar 4,1 juta ton pada tahun 2016, sehingga menyebabkan 

defisit 197 ribu ton dari permintaan global (Jayanti, 2017). 

 Secara umum usaha tani kakao di Indonesia masih memiliki kekurangan di berbagai aspek 

meskipun kakao merupakan komoditi unggulan, mulai dari aspek budidaya,   pemiliharaan, panen 

atau pasca panen , pengolahan hingga pemasaran sehingga menyebabkan produksi dan 

produktivitas kakao menurun (Iqbal & Dalimi, 2017) 

 Upaya pengembangan tanaman kakao di samping masih diarahkan pada peningkatan populasi (luas 

lahan) juga telah banyak diarahkan  pada peningkatan jumlah produksi dan mutu hasil. Adapun  

aspek yang perlu diperhatikan dalam usaha peningkatan jumlah produksi dan mutu hasil adalah 

penggunaan jenis-jenis kakao unggul dalam pembudidayaan tanaman kakao. Saat ini terdapat 

sejumlah jenis kakao unggul yang sering digunakan dalam budidaya kakao, antara lain jenis (klon) 

Sulawesi 1 dan Sulawesi 2 (Prakoswa, 2019) 

  Untuk mendukung pengembangan tanaman kakao agar berhasil dengan baik  langkah awal 

usaha budidaya kakao yang baik adalah mempersiapkan lahan tanam di tempat pembibitan. Kerena 

pembibitan merupakan pertumbuhan awal suatu tanaman sebagai penentu pertumbuhan selanjutnya 

maka pemiliharaan dalam pembibitan harus lebih intensif dan diperhatikan. Selain pemupukan, 

pertumbuhan bibit kakao juga dipengaruhi jenis tanah yang digunakan sebagai media (Muzonnip, 

2017). 

  Salah satu usaha untuk mempertahankan kesuburan tanah adalah penambahan bahan 

organic. Pemberian bahan organic kedalam tanah akan berpengaruh pada sifat fisik, biologi dan 

kimia tanah. Peran bahan organic terhadap sifat fisik tanah diantaranya merangsang granulasi, 

memperbaiki aerasi tanah dan meningkatkan kemampuan menahan air. Peran bahan organic 

terhadap sifat biologi tanah adalah meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan pada 

fiksasi nitrogen dan transfer hara tertentu seperti N, P dan K. peran bahan organic terhadap sifat 

kimia tanah adalah meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga dapat mempengaruhi serapan 

hara oleh tanaman (Gaur, 1980) 

           Limbah solid kelapa sawit yang sangat melimpah dari itu perlu adanya pengendalian dengan 

pemanfaatan limbah agar mengurangi pencemaran sekaligus memberi nilai tambah kepada pabrik 

kelapa sawit.  Limbah solid kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organic yang cukup 

besar prospeknya untuk dikembangkan. Tidak hanya untuk pupuk organic ternyata solid juga bisa 

digunakan sebagai pakan ternak  (Wijaya et al., 2014).  

 Solid adalah limbah padat proses pengolahan buah kelapa sawit atau Crude palm Oil (CPO) 

yang memakai system decanter. Decanter digunakan untuk memisahkan fase cair (minyak dan air) 

dari fase padat sampai pertika-pertikal terakhir. Solid dilepaskan dari decanter yang terdiri dari 

lumpur dengan kelembapan tinggi. Solid mentah memiliki warna cokelat dan masih mengandung 

minyak CPO sekitar 1,5(Damanik et al., 2017)  

        Usaha peternakan sapi menghasilkan banyak limbah baik padat (fases) maupun 

limbah cair (urine). Pemakaian faces sebagai pupuk organik sudah sering dilakukan. Namun 

pemanfaatan urine belum sepopuler pemanfaatan faces, dimana urin hanya dibuang disikitar 

kandang yang menyebabkan bau yang sangat menyengat. Padahal urine bisa dimanfaatkan sebagai 

pupuk cair (Biourine) dan pertiseda alami (Adriani & Novra, 2017) 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Universitas Labuhanbatu di mulai pada 

bulan April  2020 sampai dengan selesai. 
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kakao Hibrida, polybag 

ukuran 25x30 media tanam tanah top soil, Solid, Biourine sapi, EM4, Gula Merah, Terpal, Jerigen, 

Insektisida deltametrin (Decis 25 EC). 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, Bambu, gembor, plank, alat 

tulis kulkulator, timbangan, meteran, kamera dan alat-alat yang mendukung dalam penelitian ini. 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok  Faktorial 

 

Parameter Pengamatan 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari permukaan tanah sampai titik tumbuh pada 

tanaman yang diamati.Pengukuran dimulai pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah pindah 

tanam (2 MST sampai dengan 10 minggu setelahpindah  tanam (10 MST).Pengukuran dilakukan 2 

minggu sekali. 

       Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung helai daun tanaman yang diamati yang telah 

terbuka sempurna. Perhitungan dimulai dari tanaman berumur 2 minggu setelah pindah tanam (2 

Mspt) sampai dengan 8 minggu setelah pindah tanam (8 Mspt). 

Pengukuran diameter batang dilakukan pada tanaman yang diamati menggunakan jangka sorong, 

Pengukuran dilakukan setelah 2 minggu setelah pindah tanam (2 Mspt) sampai dengan 8 minggu 

setelah pindah tanam (8 Mspt). Bagian yang diukur adalah bagian pangkal batang dengan cara 

diukur dari dua arah yang berbeda dan hasil tersebut dijumlahkan dan kemudian dirata-ratakan. 

Pengukuran dilakukan pada tanaman sample dan dilakukan pada akhir pengamatan. Berat 

basah akar tanaman dihitung dengan cara menimbang. Penimbangan dilakukan setelah akar 

tanaman dibersikan dari sisa-sisa tanah yang menempel dan mencucinya hingga bersih lalu dikering 

anginkan.Ambil bagian bawah tanaman (akar) lalu timbang dengan menggunakan timbangan 

analitik kemudian hasilnya dijumlahkan dan dirata-ratakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengamatan tinggi bibit dilakukan dimulai pada umur 2 minggu setelah pindah tanam 

dengan interval 2 minggu sekali. Rataan tinggi bibit tanaman kakao dapat dilihat pada lampiran 2, 

4, 6 dan 8 sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 3, 5, 7 dan 9. Hasil analisis 

sidik ragam menunjukkan bahwa  pemberian biourine sapi dan solid berpengaruh nyata. Sedangkan 

interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit tanaman kakao. Rataan 

tinggi bibit tanaman kakao dapat dilihat pada Tabel  1.  
 

Tabel 1. Rataan tinggi bibit tanaman kakao terhadap pemberian solid dan biourin sapi 

PERLAKUAN  

BIOURINE SAPI 

RATAAN 

B0 (kontrol) 

B1  

(150 ml/L) 

B2  

(300 ml/L) 

SOLID  
    

S0 (kontrol) 27.9 28.5 29.6 28.66b 

S1 (100 g/polibag) 28.2 28.8 29.1 28.67b 

S2 (200 g/polibag) 28.0 29.6 30.9 29.49a 

RATAAN 28.0b 29.0a 29.8a 
 



Jurnal Mahasiswa Agroteknologi (JMATEK) 
e-ISSN: 2774-2741 

Volume 2 , Nomor 1, Februari, 2021 
Program Studi Agroteknologi 

Universitas Labuhanbatu 

 

24 | P a g e   
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada  

      taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan yang tidak bernotasi menunjukkan berbeda tidak  

      nyata 

Tabel 2. Rataan jumlah daun bibit tanaman kakao terhadap pemberian solid dan biourin sapi 

PERLAKUAN 

BIOURINE SAPI 

RATAAN B0 

(kontrol) 

B1 

(150 ml/500 ml 

air) 

B2 

(300 ml/500 ml 

air) 

SOLID 
    

S0 (kontrol) 8.7 8.9 8.9 8.81 

S1 (100 g/polibag) 8.8 8.7 8.9 8.78 

S2 (200 g/polibag) 8.8 8.8 9.2 8.93 

RATAAN 8.7b 8.8b 9.0a 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan yang tidak bernotasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

Tabel 3. Rataan diameter batang bibit tanaman kakao terhadap pemberian solid dan biourin sapi 

PERLAKUAN 

BIOURINE SAPI 

RATAAN 

B0 

(kontrol) 

B1 

(150 ml/500 

ml air) 

B2 

(300 ml/500 

ml air) 

SOLID 
    

S0 (kontrol) 1,57c 1,67b 1,62b 1,62b 

S1 (100 g/polibag) 1,63b 1,50c 1,68b 1,60b 

S2 (200 g/polibag) 1,63b 1,74a 1,57c 1,65a 

RATAAN 1,61 1,64 1,62 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan yang tidak bernotasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

 

 

 

Tabel 4. Rataan berat akar basahbibit tanaman kakao terhadap pemberian solid dan biourin sapi 
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PERLAKUAN  

BIOURINE SAPI 

RATAAN 

B0 

(kontrol) 

B1  

(150 ml/500 ml 

air) 

B2  

(300 cc/500 

ml air) 

SOLID  
    

S0 (kontrol) 1,2 1,4 2,2 1,61 

S1 (100 g/polibag) 1,4 1,6 2,1 1,73 

S2 (200 g/polibag) 1,6 1,3 2,9 1,93 

RATAAN 1,4b 1,4b 2,4a   

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji DMRT dan yang tidak bernotasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pemberian solid berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit dan diameter batang, tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah dan dan berat akar bibit tanaman kakao. pemberian 

biourine sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, jumlah daun dan berat akar tetapi 

berpengaruh tidak  nyata terhadap diameter batang. Intraksi perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

pengamatan diameter batang, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun 

dan berat akar 

Saran 

Untuk pertumbuhna bibit tanaman kakao yang lebih baik dianjurkan menggunakan 

pemberian solid 200 gr/polybag dan pemberian biourine sapi 150 ml/500ml air. Diharapkan perlu 

eksperimen lebih lanjut untuk mendapatkan dosis yang optimal dalam menggunakan pupuk organic 

solid dan biourine sapi. 
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